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Abstrak
 

Perjanjian kerja sama perdagangan bebas Indonesia – EFTA Comprehensive Economic Partnership (IE-

CEPA) melalui proses yang cukup panjang, dimulai pada tahun awal tahun 2011 dan putaran terakhir pada

tahun 2018. Perjanjian ini meliputi berbagai sektor dimana telekomunikasi merupakan salah satu sektor

yang termasuk didalamnya. Sempat diwarnai penolakan oleh Indonesia pada tahun 2012, dan dibahas

kembali pada tahun 2018. Tesis ini menelusuri bagaimana proses perundingan keluar dan masuknya aneks

telekomunikasi dalam naskah perjanjian. Penelitian ini kemudian menggunakan metode kualitatif dengan

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, situs resmi EFTA dan negara-negara anggotanya,

serta dokumen laporan hasil perundingan pada tiap putaran. Menggunakan teori two-level game yang

dikemukakan oleh Robert D. Putnam, tesis ini menunjukkan bahwa dalam merundingkan naskah perjanjian

suatu negara dapat terdiri dari berbagai pihak. Kementerian Perdagangan sebagai juru runding utama dari

pihak Indonesia, perlu mendapatkan persetujuan dari Kementerian Komunikasi dan Informatika sebagai

pengampu kebijakan sektor telekomunikasi sebelum dapat merundingkannya dengan pihak EFTA.

Kementerian Perdagangan juga menjalankan negosiasi integratif dengan kementerian-kementerian teknis

terkait dengan pihak mitra agar jalannya perundingan tetap kondusif dan mencapai kesepakatan yang

berkualitas dan menguntungkan semua pihak. Terakhir tesis ini melihat bahwa dalam perundingan sektor-

sektor yang diperundingkan dapat dijadikan suatu bargaining chip dalam negosiasi, dibuktikan dengan

keberhasilan Indonesia dalam mendapatkan komitmen EFTA terkait Movement of Natural Persons.

......The Indonesia-EFTA Comprehensive Economic Partnership (IE-CEPA) free trade cooperation

agreement has gone through a long process, starting in early 2011 and the last round in 2018. This

agreement covers various sectors in which telecommunications is one of the sectors included in it. It was

marked by rejection by Indonesia in 2012, and was discussed again in 2018. This thesis explores how the

negotiation process for the exit and entry of telecommunication annex in the agreement text. This research

then used a qualitative method with data collection techniques through in-depth interviews, the official

website of EFTA and its member countries, as well as a document on the results of the negotiations at each

round. Using the two-level game theory put forward by Robert D. Putnam, this thesis shows that in

negotiating the text of the agreement a country can consist of various parties. The Ministry of Trade, as the

main negotiator for the Indonesian side, needs to get approval from the Ministry of Communication and

Information Technology as the telecommunications sector policy maker before it can negotiate with EFTA.

The Ministry of Trade also carries out integrative negotiations with relevant technical ministries and with

partners so that the negotiations remain conducive and reach a quality agreement that benefits all parties.

Finally, this thesis sees that in negotiating the negotiated sectors can be used as a bargaining chip in the

negotiations, as evidenced by Indonesia's success in securing EFTA's commitment to the Movement of

Natural Persons.
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